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Abstrak— Sebuah sistem diciptakan bertujuan untuk
membantu manusia mempermudah aktivitas di berbagai aspek
kehidupan. Sebagai upaya representasinya, perancangan aplikasi
pemetaan kordinator wilayah kecamatan mengguankan Android
berbasis Location Based Service (LBS) bertujuan untuk
mempermudah akses dan informasi lokasi kantor dinas
pendidikan kabupaten Majalengka kepada masyarakat. Dengan
adanya sistem ini, diharapkan seluruh masyarakat kabupaten
Majalengka dapat mengetahui lokasi kantor koordinator
kecamatan Dinas Pendidikan dan dapat mengakses semua
informasi penting tentang dunia kependidikan di Kabupaten
Majalengka.  Informasi yang dibutuhkan  masyakarat
Majalengka seperti informasi pendaftaran siswa didik baru,
prosedur pemberian beasiswa bagi siswa tidak mampu maupun
siswa berprestasi dapat langsung diakses masyarakat lewat
sistem aplikasi. Dalam implementasinya sistem aplikasi ini
dirancang menggunakan bahasa pemrograman Android Studio.

Kata kunci —Majalengka; LBS (Location Based Service);
Android.

|. PENDAHULUAN

Sebuah aplikasi berbasis mobile dewasa ini berkembang
tidak hanya dalam ruang lingkup hiburan, tetapi juga bisa
dikembangkan di lingkungan pemerintahan maupun instansi
pendidikan atau perguruan tinggi. Kemudahan akses, ringkas,
menjadi faktor pendukung berkembangnya beberapa aplikasi
berbasis mobile khususnya untuk platform Android[16]. Sistem
yang terintegrasi dengan smart phone ini memberikan
kemudahan bagi pengguna, karena dirancang khusus untuk
perangkat bergerak sehingga dapat diakses di mana saja dan
kapan saja[16]. Aplikasi mobile mampu menggeser beberapa
media yang terkesan menggunakan sistem yang manual dalam
proses pengolahan data menjadi sebuah informasi yang bisa
membantu[11]. Dalam hal ini, Dinas Pendidikan Kabupaten
Majalengka telah memiliki mekanisme koordinasi kedinasan
namun masih menggunakan sistem yang manual yakni melalui
saluran telepon.

Sebagai dinas yang membawahi bidang pendidikan,
tentunya memiliki beberapa fasilitas pendukung yang
membantu instansi terkait dibawahnya dalam melakukan

operasional. Misalnya, mobil dan motor dinas dan beberapa
fasilitas pendukung yang lain. Dalam pengoperasiannya, tidak
jarang terjadi kendala teknis baik yang terjadi secara tidak
sengaja maupun karena adanya faktor eksternal. Selain masalah
teknis tersebut di atas, berbagai macam masalah non teknis pun
sering terjadi di dalam lingkungan dinas, seperti kehilangan
barang, kerusakan, kecelakaan, maupun hal lain yang
terkadang memerlukan tindakan dan penanganan secara cepat.
Sebagai upaya melayani berbagai macam keluhan tersebut,
pihak dinas pendidikan Kabupaten Majalengka menggunakan
saluran telepon sebagai layanan pengaduan. Namun, dalam
prakteknya, terkadang mendapatkan berbagai macam kendala,
seperti kurangnya tanggapan dari pihak terkait, saluran telepon
mati, maupun kendala yang lain seperti lokasi kantor yang
belum diketahui oleh petugas.

Andi Jumardi, dan Achmad Solichin[13], membuat
prototype aplikasi layanan pengaduan masyarakat berbasis
Android dan web service. Metode yang digunakan adalah
Agile Process dan pendekatan Extreme Programming. Sistem
dibangun menggunakan platform Android dan web service,
aplikasi Android digunakan untuk melakukan pengaduan
sedangkan web service hanya digunakan sebatas penyebaran
informasi saja. Aplikasi juga dikembangkan dengan LBS
(Location Based Service) untuk menentukan posisi user saat
melakukan pengaduan.

Ekalaya Bayu Putra, Dias Muhamad Ichsan, dan
Elidjen[18] mengembangkan aplikasi dan perancangan sistem
pengaduan masyarakat terhadap Pemkab Merangin berbasis
web. Konsep vyang digunakan dalam penelitian adalah
pengaduan masyarakat, metodologi yang digunakan adalah
metode waterfall. Hasil yang dicapai dalam pembuatan
aplikasi pengaduan ini adalah mempermudah proses
pengaduan bagi masyarakat yang bertempat tinggal jauh dari
kantor pemerintah dan mempermudah staff pemerintah untuk
mengumpulkan setiap pengaduan dan kemudian akan
diproses.

Aplikasi ini berbasis mobile Android untuk pengguna,
sehingga pengguna dapat dengan mudah menjalankan aplikasi
ini dimana saja dan kapan saja dengan handphone pengguna
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dan website untuk admin Dinas Pendidikan Kabupaten
Majalengka untuk mengelola data yang dibutuhkan aplikasi.
Aplikasi pemetaan kordinador wilayah dapat digunakan
pengguna untuk mencari lokasi kordinaor wilayah kecamatan
di kabupaten Majalengka.

Tujuan dalam perancangan sistem aplikasi ini adalah
memberikan kemudahan akses dan membantu pengguna
untuk mencari lokasi kordinator wilayah kecamatan di
kabupaten Majalengka dengan menggunakan layanan
Location Based Service (LBS).

Metode yang digunakan dalam rancang bangun aplikasi
penangguhan di lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten
Majalengka ini adalah dengan System Development Life Cycle
(SDLC). Adapun tahap-tahap pengembangan aplikasi
berdasarkan SDLC adalah sebagai berikut :

METODE

Perencanaan (planning). Tahap ini meliputi perencanaan
secara mendasar akan perkiraan kebutuhan sumber daya
secara umum, seperti spesifikasi hardware, processor,
software, maupun sistem operasi yang digunakan dalam
pengembangan aplikasi tersebut.

Analisis Sistem (system analysis). Dalam tahap ini
dilalukan survey atas sistem yang berjalan. Dalam hasilnya,
beberapa kendala terkait pemanfaatan saluran telepon sebagai
layanan penangguhan atau pengaduan masih terdapat berbagai
kendala, seperti tanggapan yang cukup lama, atau tidak
tersedianya layanan telepon pada titik-titik tertentu.

Desain (design). Setelah melakukan beberapa survey,
langkah selanjutnya adalah proses desain atau perancangan
konsep secara global. Dalam proses ini menentukan
bagaimana sistem tersebut dimulai, yakni melakukan login,
melakukan pengisian data sesuai dengan kebutuhan, proses
penanganan hingga selesai.

A. Usecase Diagram

Diagram ini menggambarkan himpunan use case dan aktor-
aktor. Diagram ini terutama sangat penting untuk
mengorganisasi dan memodelkan perilaku suatu sistem yang
dibutuhkan serta diharapkan pengguna.

Pada gambar 1 dapat diketahui bahwa yang bertindak
sebagai aktor dalam sistem ini adalah admin dan user. Admin
bisa mengakses list kordinator wilayah, kabar berita, dan
pengaturan. Untuk admin bisa menambahkan berita baru
untuk bisa ditampilkan di aplikasi android supaya terbaca oleh
pengguna aplikasi, dan admin juga dapat mengganti username
dan Password dihalaman pengaturan. User berperan melihat
tittik lokasi wilayah kecamatan dan melihat list kordinator
wilayah yang ada, user juga dapat dengan cepat menerima
berita baru yang diupdate oleh admin. User juga dapat
bertindak menyukai wilayah kecamatan yang disukainya dan
akan tampil dihalaman disukai.

B. Activity Diagram

Berikut ini adalah pemodelan aktivitas sistem dari aplikasi
yang di rancang peneliti.

Gambar 2. Activity Diagram Admin Aplikasi

Gambar 2 adalah activity diagram atau aktifitas diagram
dari sistem aplikasi android sebagai admin. Aktifitas sistem ini
dimulai dari proses administrator melakukan login, kemudian
mengirimkan notifikasi, hingga users menerima notifikasi.

o

Gambar 1. Usecase Diagram

Gambar 3. Activity Diagram User Android
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Gambar 3 adalah activity diagram atau aktifitas diagram
dari sistem aplikasi android user. Aktifitas sistem ini dimulai
dari proses user membuka aplikasi, kemudian user masuk ke
halaman utama aplikasi android dan dapat melihat dan
memilih menu yang ada dan melakukan proses yang
diinginkan sampai selesai.

C. Sequence Diagram

Perancangan  sequence diagram  bertujuan  untuk
menggambarkan Kkolaborasi dinamis antara sejumlah objek,
kegunaannya untuk menunjukan rangkaian pesan yang akan
dikirim antar objek, dan juga interaksi antar objek. Berikut ini
merupakan rancangan sequence diagram dari penelitian yang
dilakukan.
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Gambar 5. Sequence Diagram List Kordinator Wilayah Kecamatan

Gambar 5 adalah sequence diagram list kordinator wlayah
kecamatan. Pada proses sequence diagram list ini administrator
dapat menambahkan data Kordinator Wilayah Kecamatan baru
dan otomatis akan tersimpan ke database.

Gambar 4. Sequence Diagram Login Admin

Gambar 4 adalah sequence diagram login administrator.
Pada proses sequence diagram login ini administrator
menginput username dan password untuk dapat memasuki dan
mengakses halaman administrator. Username dan password
pada formlogin akan di validasi oleh sistem lalu sistem akan
mengarahkan administrator ke halaman administrator jika
username dan password cocok dengan data yang berada pada
database sistem.
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Gambar 6. Sequence Diagram Kabar Berita

D. Class Diagram

Berikut ini adalah Class Diagram dari aplikasi penelitian ini
yang digambarkan pada gambar 7.
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melakukan pengisian data, kemudian user melakukan login
dengan menggunakan data berupa nama pengguna dan
Password. Jika sukses, maka user akan masuk dalam form
utama admin. Dalam tampilan menu yang terdapat pada
Gambar 8, user akan melakukan pengisian data diri berupa
nama pengguna hingga Password.

Gambar 7. Class Diagram Aplikasi Pemetaan Kordinator Wilayah Kecamatan

Gambar 7 adalah pemodelan dari Class Diagram diatas
menggambarkan sebelum melakukan input data admin harus
login terlebih dulu dengan memasukkan username dan
password. Setelah sukses login admin dapat menambahkan,
menghapus dan mengubah data kordinator wilayah yang
kemudian dapat dilihat oleh user (pengguna).

Implementasi (implementation). Dalam proses ini, mulai
dilakukan implementasi dari perencanaan dan proses desain
yang telah dilakukan sebelumnya. Dalam implementasi dari
proses perencanaan aplikasi penangguhan dilakukan dengan
menggunakan Android Studio 2.2.3.

Perawatan sistem (maintenance). Proses ini adalah proses
setelah melakukan implementasi atau bangun aplikasi yang
telah direncanakan secara rinci dalam tahap planning sampai
dengan system analysis. Proses perawatan nantinya meliputi
penjagaan, perbaikan, sampai pada peningkatan sistem.

I1l. HASIL DAN DIsKuUSI

Spesifikasi antarmuka terdiri dari beberapa tampilan pada
menu-menu yang ada pada aplikasi. Desain dari antarmuka
yang baik pada suatu sistem dapat mempermudah pengguna
untuk menggunakan sistem tersebut.

Aplikasi pemetaan kordinator wilayah terdapat beberapa
menu, yakni menu untuk melakukan registrasi yang terdiri atas
beberapa isian data terkait dengan data dari user. Setelah

Gambar 8. Halaman Login Admin

Pada halaman utama menu admin, user diberikan akses
untuk melakukan proses tambah, edit, dan hapus data lokasi
kordinator wilayah kecamatan Dinas Pendidikan Kabupaten
Majalengka. Tampilan halaman utama admin dapat dilihat pada
gambar 9.
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Gambar 9. Tampilan Halaman Utama Admin

Proses menambah data koordinat data kordinator wilayah
Dinas Pendidikan Kabupaten Majalengka dapat dilihat pada
gambar 10. Ada beberapa field data yang harus diinputkan
oleh user dalam proses penambahan data krdinator wilayah,
seperti data nama lokasi, alamat. Telpon, website dan gambar
dari kantor kordinator wilayah.
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Gambar 10. Tampilan Halaman Tambah Wilayah Admin
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Fasilitas lainnya yang ada pada halaman admin adalah
proses penambahan berita bagi semua kantor kordinator
wilayah. Hal ini bertujuan akan adanya percepatan update
informasi bagi seluruh kantor kordinator wilayah. Dengan
kecepatan informasi ini, diharapkan layanan dan operasional
dinas pendidikan di kantor kordinator wilayah dapat lebih
maksimal. halaman kabar berita dapat dilihat pada gambar 11.
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Gambar 11. Tampilan Halaman Kabar Berita Admin

Halaman yang tak kalah pentingnya pada halaman admin
adalah pembatasan jumlah pengguna. Pada halaman ini, user
dapat menambah dan mengurangi jumlah pengguna yang dapat
mengakses halaman admin site guna keamanan dan validitas
data. Tampilan halaman pengaturan admin site dapat dilihat
pada gambar 12.
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user dapat langsung melihat daftar Kordinator Wilayah Dinas
Pendidikan Kabupaten Majalengka. Sistem  aplikasi
memberikan bantuan navigasi petunjuk arah pada peta bagi
user untuk menuju lokasi kantor kordinator wilayah yang akan
didatangi oleh user. Tampilan halaman menu daftar wilayah
aplikasi android dapat dilihat pada gambar 13.
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Gambar 12. Tampilan Halaman Pengaturan Admin

Setelah proses instalasi aplikasi, user dapat melihat daftar
menu yang ada pada aplikasi android. Pada aplikasi android,

Gambar 13. Tampilan Halaman Utama User Android

Menu aplikasi lainnya yang terdapat pada aplikasi android
adalah menu slide user yang berfungsi untuk membaca berita
dan informasi yang dikirimkan Dinas Pendidikan Kabupaten
Majalengka untuk seluruh Kantor Wilayah Kordinator
Kecamatan. Tampilan menu slide user berisikan tiga informasi
utama yaitu daftar wilayah, kabar berita dan feedback aplikasi.
Tampilan halaman slide user dapat dilihat pada gambar 14.
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Gambar 14. Tampilan Halaman Menu Slide User

Seminar Nasional Informatika dan Aplikasinya (SNIA) 2019
Bandung, 26 September 2019

C-5

ISSN: 2339-2304




1V. KESIMPULAN

Aplikasi pemetaan kordinator wilayah kecamatan dapat
memudahkan user untuk mencari lokasi wilayah kordinator
kecamatan Dinas Pendidikan Kabupaten Majalengka dan
mampu memberikan navigasi petunjuk arah bagi user untuk
menuju lokasi kantor kordinator kecamatan Dinas Pendidikan
Kabupaten Majalengka yang akan dituju.  Informasi yang
uptodate mempermudah petugas dilapangan dalam proses
penyebaran informasi yang penting dan bermanfaat bagi
masyarakat dan anak didik secara merata dan menyeluruh di
seluruh Kecamatan Kabupaten Majalengka.
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